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Abstrak
 

Pembangunan Kesehatan diarahkan kepada peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk memecahkan

berbagai masalah khususnya masalah kesehatan di masa yang akan datang. Dalam rangka pencapaian ke

arah tersebut berbagai upaya telah dilakukan mulai dari pencegahan sampai pada rehabilitasi. Salah satu

bentuk upaya pencegahan yang dilakukan yaitu pelaksanaan BIAS (Bulan Imunisasi Anak Sekolah), karena

pelaksanaan imunisasi rutin yang sudah dilaksanakan dirasakan belum memadai dan belum dapat

mengeliminir penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi khususnya difteri dan tetanus toxoid. BIAS ini

telah dilakukan oleh pemerintah di seluruh Indonesia sejak tahun 1998. Adapun tujuan BIAS adalah untuk

memberikan dan meningkatkan kekebalan bagi seluruh siswa SD dan MI untuk melawan penyakit difteri

dan tetanus toxoid. Dalam pelaksanaan BIAS ini tidak bisa berlangsung dengan lancar, hat ini tergambar

dengan terjadinya beberapa kejadian yang diakibatkan pelaksanaan imunisasi (BIAS).

 

Kejadian ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) tertinggi dalam pelaksanaan BIAS tahun 1999 untuk Sawa Tengah

terdapat di Kabupaten Grobogan yaitu sebanyak 34,4 %, sehingga perlu dilihat penyebabnya. Dari hasil

penelitian diketahui salah satu penyebabnya adalah faktor kepatuhan petugas BIAS dalam menerapkan

prosedur yang telah ditetapkan.

 

Penelitian tentang kepatuhan petugas dalam menerapkan SOP, dilakukan secara cross-sectional dengan

sampel sebanyak 102 orang petugas yang diambit secara acak sederhana (simple random sampling) dari 270

orang petugas yang berasal dari 30 Puskesmas yang tersebar di Kabupaten Grobogan.

 

Untuk mengetahui kepatuhan petugas dalam menerapkan SOP, dilihat dari faktor internal dan eksternal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari faktor internal, terlihat variabel yang memiliki hubungan yang

bermakna adalah pendidikan (p<0,05). Hubungan pendidikan dengan kepatuhan, terungkap bahwa petugas

yang berpendidikan medis lebih patuh bila dibandingkan dengan petugas yang berpendidikan nonmedis.

Selain itu faktor internal yang memiliki nilai p<0,25, menjadi kandidat model, hal tersebut terlihat pada

variabel lama kerja, dimana lama kerja < 7 tahun lebih patuh (1,4 kali) bila dibandingkan dengan petugas

yang memiliki masa kerja > 7 tahun. Demikian pula halnya dengan motivasi, petugas yang memiliki

motivasi tinggi lebih patuh bila dibandingkan dengan petugas memiliki motivasi rendah. Selanjutnya untuk

tingkat pengetahuan, petugas yang memiliki pengetahuan baik, lebih patuh (1,05 kali) bila dibandingkan

dengan petugas yang memiliki pengetahuan rendah. Dalam pelaksanaan BIAS ini terlihat pula bahwa

pelatihan petugas jarang dilakukan, pahal pelatihan sangat diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan petugas.

 

Kemudian faktor eksternal yang memiliki hubungan yang bermakna terhadap kepatuhan adalah jabatan
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petugas. Disini terlihat bahwa petugas yang memiliki jabatan paramedis lebih patuh (3 kali) bila

dibandingkan dengan petugas yang memiliki jabatan non paramedis. Seperti halnya faktor internal, pada

faktor eksternal terdapat juga variabel yang memiliki nilai p< 0,25 yaitu sumber daya yang menjadi kandidat

dalam model.

 

Hasil menunjukkan bahwa dengan sumber daya yang cukup, petugas lebih patuh bila dibandingkan dengan

sumber daya kurang. Selanjutnya dilihat dari kepatuhan petugas dalam menerapkan SOP, kepatuhan yang

terbaik terjadi pada penanganan vaksin sedangkan kepatuhan yang paling rendah terjadi pada proses

sterilisasi.

 

Melihat hasil di atas, pada pelaksanaan BIAS yang akan datang perlu ditinjau kembali adanya alokasi biaya

untuk pelatihan petugas imunisasi khususnya agar pengetahuan dan keterampilannya meningkat serta

didukung dengan tenaga medis untuk menghindari terjadinya KIPI.
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Factor related with Officer Obedient on Immunization Program Operational Standard (BIAS

Implementation in Grobogan District, Central Java) Year 1999The health development are directed to

improve human resources quality capable to dissolve many kind of problems specially in coming years. To

fulfill those direction, step are taken from prevention to rehabilitation. One of the anticipation is BIAS

(Bulan Imunisasi Anak Sekolah; School Children Immunization Month, 5C1'N), because of the routine

immunization program is not quite proper to eliminate disease specially difteri and tetanus toxoid. SCIM are

implemented all over Indonesia by the Indonesian government since 1998. The goals of SCIM is to give and

improve immunity on School children to fight against difteri and tetanus toxoid. In implementation of SCIM

there are some point where it didn't work well specially in immunization procedure implementation.

 

The highest Kejadian Ikutan Pasca imunisasi (KIPI; Post Immunization Succeed Event, PISE) in 1999

SCIM implementation on Central Java is Grobogan for 34.4 %, therefore we have to find the problem. From

research , we found out that one of the motive is SCIM officer Obedient factor on implementing the standard

procedure.

 

The research on officer obedient in implementing SOP, are held with cross-sectional and samples of 102

officer randomly pick (simple random sampling) from 270 officer of 30 Puskesmas (Public Health Center)

scattered in Grobogan.

 

To find out Officer Obedient in SOP implementation, are divided into internal and external factor. The

research shows that the significant related variable is education (p<0,5). Relation between Education and

Obedient is that officers with medical education background are more obedient than those who didn't have

any medical education background.

 

Beside that internal factor which own value of p<0.25, become model candidate, it shows on work

experience variable, where experience <7 years are more obedient (1.4 more) if compared to officer with



experience more than 7 years. Also in motivation, where officer with higher motivation are more obedient

than those with lower motivation. Officer with good comprehension, are more obedient (1.05 times) if

compared to those with lower comprehension. In SCIM showed that officer training are seldom although

training is very important to improve officer comprehension and skill.

 

External factor that related to Obedient is Officer ranking. Officer with paramedical rank are more obedient

(3 times) compared to officer with non paramedical rank. Like internal factor, external factor also have

variable with value of p<O.25 which is resources that become model candidate. It is shown that with enough

resources, officer are more obedient than those with lack of resources. From Officer obedient to implement

SOP, the best obedient is when vaccine handling and the worst is when sterilization.

 

The result of these research shows that to implement SCIM we have to allocate some cost to train officer

specially comprehension and skill improvement with medical officer support to avoid PISE.
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